BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis
a. Pengertian Komunikasi Matematis

Komunikasi matematis adalah suatu keterampilan penting
dalam matenatika, menurut The Intended Learning Outcomes yang
dikutip oleh Purnama, komunikasi matematis yaitu kemampuan untuk
mengekspresikan matematika secara koheren kepada teman, guru, dan
lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan. Ini berarti dengan adanya
komunikasi guru dapat lebih memahami kemampuan siswa dalam
menginterpretasikan dan mengekspresikan pemahamannya tentang

konsep yang mereka pelajari.

Komunikasi matematis mempunyai hubungan yang sangat kuat
dengan proses-proses matematika, seperti pemecahan masalah,
representasi, refleksi, penalaran dan pembuktian, serta koneksi
dimana komunikasi diperlukan untuk melengkapi dari setiap proses

matematika yang lain.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan
menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun

tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide

! Heriers Hendriana, Euis Eti Rohaeti dkk, Hard Skills dan soft skills Matematika Siswa,
(Bandung: Refika Aditama, 2017), him. 60
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matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif

untuk mempertajam pemahaman.?

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa
dalam hal mejelaskan suatu algoritma dan cara unik untuk pemecahan
masalah, kemampuan siswa mengkontruksi dan mejelaskan sajian
fenomena nyata secara grafis, kata-kata/ kalimat, persamaan, tabel,
dan sajian secara fisik ataupun kemampuan siswa memberikan

dugaan tentang gambar-gambar geometri.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli mengenai pengertian
kemampuan komunikasi matematis, dapat dijelaskan bahwa
kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk
menyatakan suatu ide matematika melalui tulisan, bahasa, gambar,
grafik dan bentuk visual lainnya, sehingga mampu memberikan suatu

argumentasi untuk pemecahan suatu masalah.

b. Aspek- Aspek dalam Komunikasi Matematis
Baroody menyatakan bahwa kemampuan komunikasi dapat
ditingkatkan melalui 5 aspek dalam kegiatan komunikasi matematis,
yaitu:®
1) Representasi (representing)
Representasi diartikan sebagai bentuk baru dari hasil tranlasi
suatu masalah atau idea, atau taranlasi suatu diagram dan model

fisik ke dalam simbol tau kata-kata. Ada beberapa bentuk
representasi  matematika yang dapat digunakan dalam

2 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2015), him. 83.

* Bansu |. Ansari. Komunikasi Matematika,Strategi Berfikir dan Management Belajar,
(Banda Aceh: PeNA, 2016), him. 17
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menyelesaikan  soal matematika, antara lain  melalui:
grafik/gambar (drawing), persamaan aljabar (math expression)
dan dengan kata-kata (written texts). Selain itu, penggunaan
representasi dapat meningkatkan fleksibilitas dalam mejawab
soal- soal matematik.

Mendengar (Listening)

Medengar dalam proses diskusi aspek mendengar merupakan salah
satu aspek yang sangat penting karena kemampuan siswa dalam
memberikan pendapat sangat terkait dengan kemampuan
mendengarkan topik- topik utama yang didiskusikan. Petingnya
medengar secara kritis juga data mendorong siswa berpikir tentang
jawaban pertayaan sambil mendengar.

Membaca (Reading)

Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang kompleks,
karena didalamnya terkait aspek mengingat, memahami,
membandingkan, menemukan, menganalisis, mengorganisasikan
dan akhirnya menerapkan apa yang terkandung dalam bacaan.
Diskusi (Discussing)

Diskusi  merupakan saran bagi seesorang untuk dapat
mengungkapkan dan merefleksikan pikirannya berkaitan dengan
materi yang diajarkan. Ada kalanya siswa mampu melakukan
matematik, namun tidak mampu menjelaskan apa yang ditulisnya.
Menulis (Writing)

Kegiatan yang dilakukan dengan sadar bagi seesorang untuk dapat
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran. Menulis dipandang
sebagai proses berfikir keras yang dituangkan diatas Kkertas.
Menulis adalah alat yang bermanfaat dari berfikir karena siswa
memperoleh pengalaman matematika sebagai suatu aktivitas yang
kreatif.

Berdasarkan kelima aspek komunikasi diatas, bahwa representasi,

mendengar, membaca, menulis, diskusi meruapakan suatu proses

komunikasi secara lisan. Proses komunikasi yang baik memungkinkan

siswa untuk membangun pengetahuan matematikanya.

c. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Matematis

Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan kemampuan

komunikasi matematis seperti yang dinyatakan Ansari, antara lain:*

* Ibid, him. 33
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Pengetahuan Prasyarat

Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah dimiliki
sisiwa sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Hasil belajar siswa
tentu saja bervariasi sesuai kemampuan dari sisiwa itu sendiri. Jenis
kemampuan yang dimiliki oleh siswa tersebu sangat menentukan hasil
pembelajaran selanjutnya. Namun demikian dalam komunikasi
matematik kemampua awal siswa kadang-kadang tidak dapat dijadikan
standar untuk meramalkan kemampuan komunikasi lisan maupun
tulisan.

Kemampuan membaca, diskusi, dan menulis

Ada suatu mata rantai yang saling terkait antara membaca, diskusi
dan menulis. Seesorang yang rajin membaca namun enggan menulis,
akan kehilangan arah. Begitu sebalikya. Yang lebih baik adalah jika
seseorang Yyang gemar membaca dan suka berdiskusi (dialog),,
kemudian megungkapkannya dalam tulisan, maka akan memantapkan
hasil tulisannya. Oleh karenanya diskusi dan menulis adalah  dua
aspek penting dari komunikasi untuk semua level. Membaca
merupakan aspek penting dalam komunikasi matematika karena
kegiatan membaca medorong siswa belajar bermakna secara aktif.
Diskusi berperan dalam melatih siswa untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi lisan. Menulis adalah proses bermakna
karena siswa secara aktif membangun hubungan antara yang dipelajari
dengan apa yang sudah diketahui.

Pemahaman matematika

Pemahaman matematika, salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematis. Pemahaman matematika dapat
diartikan sebagai kemampuan dalam menguasai suatu konsep,
penerapan, dan hubungannya dengan konsep lain.

Merujuk dari uraian diatas, yag dimaksud dengan pemahaman
matematik dalam hal ini dalah tingkat atau level pengetahuan siswa
tentang konsep, prinsip, algoritma dan kemahiran siswa menggunakan
startegi penyelesaian terhadap soal atau masalah yang disajikan.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, bahwa pengetahuan prasyarat,

kemampuan membaca, berdiskusi, dan menulis, pemahaman matematika

merupakan faktor untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

siswa dan ketiga faktornya saling berkaitan.
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d. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
Menurut Sumarmo, indikator kemampuan komunikasi meliputi:®

a) Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram kedalam ide
matematika.

b) Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika, secara lisan/tulisan
dengan benda nyata, grafik, dan aljabar.

c) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam Bahasa atau symbol
matematika.

d) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika

e) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis

f) Membuat konjektur, megurus argument, merumuskan defenisi dan
argumentasi

g) Mejelaskan dan membuat pertanyaan matematika yang telah dipelajari.

Untuk kepentingan pada penelitian ini maka yang akan dibahas
adalah Kemampuan komunikasi matematika siswa secara tulisan dan
berikut beberapa indikator kemampuan komunikasi matematis secara
tertulis:®

1) Kemampuan Menggambar (Drawing), yaitu meliputi kemampuan
siswa mengungkapkan ide matematika dalam bentuk gambar,
diagram, grafik, tabel dan secara aljabar.

2) Kemampuan Menulis (Written Text), yaitu berupa kemampuan
memberikan penjelasan dan alasan secara matematika dengan
bahasa yang benar dan mudah dipahami.

3) Kemampuan Ekspresi (Mathematical Expression), meliputi
kemampuan mengubah pernyataan sehari-hari berbentuk soal cerita

ke dalam model matematika yang sesuai.

Berdasarkan indikator-indikator tersebut, siswa dikatakan telah
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik, jika telah

memenuhi ciri-ciri/indikator diatas.

% Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung:
Refika Aditama, 2014), him. 30
® Bansu I. Ansari, Op.Cit, him. 20
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Kriteria pemberian skor Kemampuan Komuikasi Matematis

melalui “Holistic Scoring Rubrics”, yaitu pada TABEL IL.1:’

TABEL I1.1
KRITERIA SKOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

Ekpresi Matematis

Menulis
Skor ) Me[?gga.m Py (Mathematical
(Written Texts) (Drawing) Expression)
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan tidak
0 | memahami konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-
apa.
Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari | Hanya sedikit dari
1 penjelasan yang benar | gambar, diagram, | model matematika
atau tabel yang yang benar.
benar.
Penjelasan secara Melukiskan, Membuat model
matematis masuk akal | diagram, gambar, | matematika dengan
2 | namun hanya sebagian | atau tabel namun benar, namun salah
lengkap dan benar kurang lengkap dalam mendapatkan
dan benar solusi.
Penjelasan secara mate- | Melukiskan, Membuat model mate-
matis masuk akal dan diagram, gambar, | matika dengan benar,
benar, meskipun tidak | atau tabel secara kemudian melakukan
3 tersusun secara logis lengkap dan benar | perhitungan atau men-
atau terdapkat sedikit dapatkan solusi secara
kesalahan bahasa. benar dan lengkap
Penjelasan secara ma-
4 tematis masuk akal dan

jelas serta tersusun
secara logis

Skor Maksimal = 4

Skor Maksimal =3

Skor Maksimal =3

’ 1bid, him. 21
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2. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

a. Pengertian Realistic Mathematics Education (RME)

Realistic Mathematics Education (RME) yang diterjemahkan
sebagai pendidikan matematika realistik (PMR), vyaitu sebuah
pendekatan pembelajaran matematika yang dikembangkan sejak tahun
1971 oleh sekelompok ahli matematika dari Freudental Institute,
Utrecht University di Negeri Belanda. Menurut pendekatan ini, kelas
matematika bukan tempat memindahkan matematika dari guru ke
siswa, melainkan tempat siswa menemukan kembali ide dan konsep
matematika melalui  eksplorasi masalah- masalah nyata.> RME
menggabungkan pandangan tentang apa itu matematika, bagaimana
siswa belajar matematika, dan bagaimana matematika harus
diajarkan.’ Freudenthal berkeyakinan bahwa siswa tidak boleh
dipandang sebagai passive receivers of ready-made mathematics
(penerima pasif matematika yang sudah jadi). Menurutnya pendidikan
harus mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi dan
kesempatan untuk menemukan kembali matematika dengan cara

mereka sendiri.*°

RME banyak diwarnai oleh pandangan Freudenthal tentang
matematika. Dua pandangan pentingnya adalah matematika harus

dihubungkan dengan realitas dan matematika sebagai aktivitas manusia.

& Melly Andriani dan Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika SD/MI, (Pekanbaru:
Benteng Media), him. 45
® Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik, (Banjarmasin: Tulip, 2005), him.7

' Ibid, him. 8
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Pertama, matematika harus dekat terhadap siswa dan harus dikaitkan
dengan situasi yang pernah mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.
Kedua, matematika sebagai aktivitas manusia, siswa harus diberi
kesempatan untuk belajar melakukan aktivitas matematisasi pada
semua topic dalam matematika. Pada RME kedua topik ini dijadikan

dasar dalam pembelajaran matematika.

Pendekatan pembelajaran matematika berbasis RME adalah
pembelajaran matematika sekolah yang dilaksanakan dengan
menempatkan kenyataan dan lingkungan siswa sebagai titik awal
pembelajaran .Jadi pembelajaran tidak dimulai dari definisi, teorema
atau sifat-sifat dan selanjutnya diikuti dengan contoh-contoh soal.
Namun sifat-sifat, definisi, teorema itu diharapkan ditemukan kembali

oleh siswa.

b. Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Menurut Treffers, Pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut:**
1) Menggunakan konteks, artinya dalam pembelajaran matematika
realistik  lingkungan keseharian atau pengetahuan yang telah
dimiliki siswa dapat dijadikan sebagai bagian materi belajar yang

konstektual bagi siswa.

1 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik Suatu Alternatif Pendekatan
Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2012), him.21
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Menggunakan model, artinya permasalahan atau ide dalam
matematika dapat dinyatakan dalam bentuk model, baik model
dari situasi nyata maupun model yang mengarah tingkat abstrak.
Menggunakan kontribusi siswa, artinya pemecahan masalah atau
penemuan konsep didasarkan pada sumbangan gagasan siswa.
Interaktif, artinya aktivitas proses pembelajaran dibangun oleh
interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan
lingkungan dan sebagainya.

Intertwining, artinya topik-topik yang berbeda dapat
diintegrasikan sehingga dapat memunculkan pemahaman tentang

suatu konsep secara serentak.

Berdasarkan 5 Kkarakteristik RME tersebut, dengan adanya

interaktivitas, menggunakan kontribusi siswa dan model-model siswa

sendiri dapat menimbulkan komunikasi lisan siswa.

. Faktor- Faktor Penggunaan Pendekatan Realistic Mathematics

Education ( RME)

Beberapa alasan perlunya menggunakan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) sebagai berikut:

1)

2)

3)

Matematika dipandang sebagi kegiatan manusia sehari-hari, sehingga

dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari- hari.

Belajar matematika berarti bekerja dengan matematika.

Proses pembelajaran berlangsung secara interaktif sehingga siswa

menjadi fokus dari semua aktivitas dalam kelas.
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4) Siswa diberi kesempatan untuk menemukan konsep-konsep
matematika di bawah bimbingan orang dewasa (guru).
d. Langkah- Langkah Pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)*

Langkah 1: Memahami masalah konstekstual

Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan siswa diminta
untuk memahami masalah tersebut. Guru menjelaskan soal atau
masalah dengan memeberikan petunjuk/saran seperlunya (terbatas)
terhadap bagian-bagian tertentu yang dipahami siswa. Pada langkah ini

karakteristik RME yang diterapkan adalah karakteristik pertama.
Langkah 2: Menjelaskan Masalah Kontekstual

Langkah ini ditempuh saat siswa mengalami kesulitan
memahami masalah kontekstual. Pada langkah ini guru memberikan
bantuan dengan memberikan petunjuk atau pertanyaan seperlunya
yang dapat mengarahkan siswa untuk memahami masalah.
Karakteristik RME yang muncul pada langkah ini adalah interaktif,
yaitu terjadinya interaksi antara guru dan siswa maupun antara siswa

dengan siswa.
Langkah 3: Menyelesaikan masalah konstekstual

Pada tahap ini siswa didorong menyelesaikan masalah

kontekstual secara individu berdasarkan kemampuannya dengan

2 Melly Andriai dan Mimi Haryani, ibid, him. 50
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memanfaatkan petunjuk-petunjuk yang telah disediakan. Siswa secara
individual menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka
sendiri. Cara pemecahan dan jawaban masalah berbeda lebih
diutamakan. Dengan menggunakan lembar Kkerja, siswa mengerjakan
soal dalam tingkat kesulitan yang berbeda. Guru memotivasi siswa
untuk menyelesaikan masalah dengan cara sendiri berupa pemberian
petunjuk atau pertanyaan seperti bagaimana mendapatkannya,
mengapa kamu berfikir demikian dan lain-lain berupa saran. Pada
tahap ini, beberapa karakteristik RME akan muncul yaitu kontribusi
siswa dan menggunakan model.
Langkah 4: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Pada tahap ini guru mula-mula meminta siswa untuk
membandingkan dan mendiskusikan jawaban masing-masing.
Selnajutnya guru meminta siswa untuk membandingkan dan
mendiskusikan jawaban yang telah dimilikinya dalam diskusi kelas.
Pada tahap ini dapat digunakan siswa untuk melatih keberanian
mengemukakan pendapat, meskipun berbeda dengan teman lain atau
bahkan dengan gurunya. Karakteristik RME yang muncul pada tahap
ini adalah penggunaan idea tau kontribusi siswa, sebagai upaya untuk
mengaktifkan siswa melalui optimalisasi interaksi antara siswa dengan
siswa, antara guru dengan siswa dan antara siswa dengan sumber

belajar.
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Langkah 5: Menarik kesimpulan

Bersasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang
dilakukan, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan
megenai pemecahan masalah, konsep, prosedur atau prinsip yang telah
dibangun bersama. Pada tahap ini karakteristik RME yang muncul

adalah interaktif serta menggunakan kontribusi siswa.

Kelebihan Pedekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Menurut Suwarsono terdapat beberapa kelebihan dari pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME) antara lain sebagai berikut.

1) RME memberikan keterkaitan antara matematika dengan kehidupan
sehari-hari  (kehidupan dunia nyata) dan tentang kegunaan
matematika pada umumnya bagi manusia.

2) RME memberikan kepada siswa bahwa matematika adalah suatu
bidang kajian yang dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh
siswa, tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang
tersebut.

3) RME memberikan kepada siswa bahwa cara penyelesaian suatu soal
atau masalah tidak harus tunggal, dan tidak harus sama antara orang
yang satu dengan orang yang lain. Setiap orang bisa menemukan
atau menggunakan caranya sendiri, asalkan orang itu bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan soal atau masalah tersebut. Selanjutnya
dengan membandingkan cara penyelesaian yang satu dengan cara

penyelesaian yang lain, akan bisa diperoleh cara penyelesaian yang
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paling tepat, sesuai dengan tujuan dari penyesaian soal atau masalah
tersebut.

4) RME memberikan kepada siswa bahwa dalam mempelajari
matematika, proses pembelajaran merupakan sesuatu yang utama,
dan untuk mempelajari matematika orang harus menjalani proses itu
dan berusaha untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika
dengan bantuan pihak lain yang sudah lebih tahu (misalnya guru).
Tanpa kemauan untuk menjalani sendiri proses tersebut,
pembelajaran yang bermakna tidak akan terjadi.

Meskipun banyak pendekatan- pendekatan yang diterapkan
dalam pembelajaran, akan tetapi tidak ada pendekatan yang terbaik,
karena setiap pendekatan ada kelemahan dan kelebihannya. Jadi tidak
ada salahnya mempertimbangkan pendekatan realistik ini untuk

diterapkan dalam pembelajaran.

3. Kemampuan Awal
a. Pengertian Kemampuan Awal
Kemampuan awal matematika merupakan kemampuan yang
dapat menjadi dasar untuk menerima pengetahuan baru. Kemampuan
awal siswa ini penting bagi pengajar agar dapat memberikan dosis

pelajaran yang tepat, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.
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Kemampuan awal matematika merupakan kemampuan yang
dapat menjadi dasar untuk menerima pengetahuan yang baru.™
Kemampuan awal matematika merupakan pondasi dan dasar pijakan
untuk pembentukan konsep baru dalam pembelajaran matematika.

Jadi, seorang siswa yang mempunyai kemampuan awal yang baik
akan lebih cepat memahami materi dibandingkan dengan siswa yang
tidak mempunyai kemampuan awal dalam proses pembelajaran.
Sejalan dengan itu, Herman Hudoyo mengatakan:'*

“Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu apabila
belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang itu.
Oleh karena itu, untuk mempelajari suatu materi yang baru,
pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu akan
mempengaruhi terjadinya proses belajar materi matematika
tersebut”.

Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa kemampuan awal ini
sangat mempengaruhi proses pembelajara matematika di dalam kelas.
Oleh sebab itu, setiap guru harus mengetahui kemampuan awal yang
dimiliki masing-masing siswa untuk mempermudah terjadinya proses
pembelajaran yang baik.

Pada penelitian ini kemampuan awal berperan sebagai variabel
moderator. Tujuan diperhatikan kemampuan awal sebagai variabel

moderator adalah untuk melihat pembelajaran pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) lebih baik digunakan pada kelompok

BDepdiknas, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Bandung: Universitas Pendidikan
Indonesia, 2004)

* Herman Hudoyo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: P2LPTK, Dirjen Dikti,
Depdikbud, 1988), him. 4
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siswa berkemampuan awal rendah, kemampuan awal sedang atau
siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi.
b. Faktor Penyebab Kemampuan Awal
Beberapa alasan perlunya mengetahui dan meganalisis
kemampuan awal siswa agar berhasil dalam pembelajaran:
1) Membantu mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa
dalam pembelajaran.
2) Membantu memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai.
3) Membantu dan memilih pendekatan prosedur, metode dan
teknik yang sesuai.
4) Membantu menentukan alat evaluasi.

Berdasarkan hal diatas, perencanaan pembelajaran sangat
membutuhkan idetifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa sebagai
analisis kemampuan awal siswa. Analisis kemampuan awal siswa
dilakukan degan memperhatikan kemampuan dan pengalaman siswa,
baik sebagai kelompok atau pribadi.

Analisis kemmpuan awal sisiwa merupakan kegiatan

mengidentifikasi siswa dari segi kebutuhan dan karakteristik untuk
menetapkan spesifikasi da kualifikasi perubahan prilaku, yaitu

menyangkut pecapaian tujuan dan penguasaan materi pembelajaran.
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4. Hubungan Pendekatan Realistik Mathematics Education (RME)

dengan Komunikasi Matematis

Meurut Steerland dan Gravemeijer dalam Sutarto Hadi, banyak
literature meyebutkan bahwa Realistik Mathematics Education (RME)
berpotensi meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.'®
Kemampuan komunikasi siswa terhadap materi dapat dikembangkan
dengan beberapa cara, diantaranya dengan meneliti hubungan sebab-
akibat dan menjelaskan bagaimana gagasan baru berhubungan dengan
pengalaman personal siswa dan degan hal-hal yang telah dipelajari siswa
sebelumnya.’® Cara pengembangan kemampuan komunikasi matematis
tersebut memiliki kesesuaian dengan karakteristik pendekatan RME yang
menekankan pada aktivitas siswa seperti pengalama dalam kehidupan
untuk memperoleh pengetahuan. Siswa memiliki kesempatan untuk

melakukan proses penemuan pengetahuan melalui konteks nyata.

Para ahli komunikasi umumnya sependapat bahwa siswa mudah
memahami simbol yang rumit dan abstark dengan contoh- contoh konkrit
dan dengan contoh- contoh konkrit dan dikerjakan bersama-sama.
Berdasarkan pendapat ini jelas sudah bahwa masalah-masalah konkrit
atau nyata (real) dapat menunjang siswa untuk meingkatakn komunikasi

siswa, masalah realistic sangat erat hubungannya dalam meningkatkan

“Sutarto, Hadi, Pendidikan Matematika Realistik dan Implementasinya, (Banjarmain : Tulip
Banjarmasin, 2005), him.8
'®Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Erlangga, 2008), him.344
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kemampuan komunikasi siswa. Pembelajaran yang dirancang dengan
menggunakan pedekatan RME dapat menggiring siswa ikut aktif dalam
pembelajaran dan dengan arahan dan bimbingan guru. Arahan dan
bimbingan guru bertujuan agar ide-ide yang dikemukakan siswa sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Pendekatan ini juga dapat membantu siswa

untuk lebih mudah meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Setya Rahayu mahasiswa UIN
Suska Riau dengan judul ‘“PengaruhPendekatanRealistic Mathematics
Education (RME)Terhadap Pemahaman Konsep MatematikaSiswa KelasV1I
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Hasanah Pekanbaru”. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh terlihat bahwa mean hasil posttest siswa kelas
eksperimen yang menggunakan pendekatan RME lebih tinggi dari mean
hasil posttest siswa kelas kontrol yang menggunakan pendekatan
konvensional. Dimana mean kelas eksperimen 79,5 dan mean kelas kontrol
68,38 , artinya dari adanya perbedaan maka terdapat pengaruh yang positif
pendekatan RME terhadap pemahaman konsep matematika siswa dan
besarnya pengaruh pendekatan RME terhadap pemahaman konsep

matematika siswa adalah sebesar 12,79%.

Selain itu, juga terdapat penelitian yang relevan yang dilakukan oleh

Alfean Oktavianur, mahasiswa UIN Suska Riau dengan judul “Pengaruh

"Setya Rahayu, PengaruhPendekatanRealistic Mathematics Education (RME)Terhadap
Pemahaman Konsep MatematikaSiswa KelasVIlI Madrasah Tsanawiyah (MTs) Hasanah
Pekanbaru. 2011
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Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMPN 21 Pekanbaru”dan juga
mendapatkan kesimpulan bahwa berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
hasil uji tes-t sebesar 3,35 yang lebih besar dari type baik pada taraf
signifikan 5% maupun 1% vyaitu 1,99 dan 2,64 dan Nilai rata-rata kelas
eksperimen adalah 74,4 lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol
yaitu 65,55. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh terhadap

kemampuan komunikasi matematika siswa SMPN 21 Pekanbaru.®

Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh penulis
dengan penelitian yang relevan adalah penulis ingin menelaah adakah
pengaruh penerapan pendekatan Realistik Mathematic Education (RME)
terhadap kemampuan komunikasi matematika  ditinjau berdasarkan

kemampuan awal matematis siswa SMP.

C. Konsep Operasional
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah:
1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sebagai variabel
bebas. Adapun langkah-langkah dalam menerapkan pembelajaran dengan

pendekatan Realistik Mathematics Education (RME) ini sebagai berikut:

8Alfean Oktavianur, Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMPN 21 Pekanbaru. 2014
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Tahap Persiapan

1)

2)

3)

Kegiatan yang dilakukan adalah mempersiapkan perangkat
pembelajaran berupa: Soal kemampuan awal, silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS),
dan soal evaluasi.

Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data
yaitu Kisi-kisi soal tes kemampuan awal matematis, soal tes
kemampuan awal, kunci jawaban tes kemampuan awal. Tes
kemampuan awalnya berupa tes materi prasyarat.

Menentukan siswa yang mempunyai kemampuan awal
matematis tinggi,sedang dan rendah pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol melalui tes kemampuan awal.

Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran

1)

Kegiatan Pendahuluan
a) Guru mengucapkan salam pembuka dan megajak siswa

untuk berdo’a untuk memulai pelajaran

b) Guru mengabsen kehadiran siswa.

c) Guru menggunakan pengantar berupa masalah-masalah
kontekstual yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai apersepsi.

d) Guru memberikan manfaat pembelajaran sebagai motivasi.

e) Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

f) Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran RME
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g) Guru  menyampaikan  langkah-langkah ~ pendekatan
pembelajaran RME.

Kegiatan Inti

a) Guru memberikan informasi singkat mengenai materi yang
akan dipelajari

b) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi
soal kontekstual kepada setiap siswa untuk dipahami.

c) Guru menjelaskan soal kontekstual apabila ada siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami masalah berupa
petunjuk yang mengarahkan siswa untuk memahami soal
kontekstual.

d) Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal kontekstual
tersebut secara individu didalam kelompok masing-masing.

e) Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan soal
kontekstual dengan cara sendiri dengan memanfatkan
petunjuk- petunjuk yang telah disediakan.

f) Guru meminta siswa untuk membandingkan dan
mediskusikan jawaban didalam kelompok masing-masing.

g) Guru meminta siswa untuk membandingkan dan
mendiskusikan jawaban dalam diskusi kelas.

h) Guru meminta salah satu  kelompok untuk

mempresentasikan hasil kerjaan kelompoknya.
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i) Guru meminta kelompok lain untuk bertanya, menyanggah
dan memberikan tanggapan terhadap materi yang belum
dipahami.

J) Guru sebagai moderator, fasilitator dalam proses diskusi
tersebut memberikan penjelasan atas jawaban dari siswa.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran yang
dipelajari.

b) Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberikan pesan
tetap semangat belajar serta menginformasikan materi untuk
pertemuan berikutnya.

¢) Guru mengucapkan hamdalah dan salam.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematika yang dimaksud oleh penulis
adalah kemampuan komunikasi tertulis siswa yang diukur melalui:

1) Kemampuan menulis (Written Text), yaitu berupa kemampuan
memberikan penjelasan dan alasan secara matematika dengan
bahasa yang benar dan mudah dipahami.

2) Kemampuan menggambar (Drawing), yaitu meliputi kemampuan
peserta didik mengungkap ide-ide matematika dalam bentuk

gambar, diagram atau grafik.
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3) Kemampuan ekspresi matematika (Mathematical Expression) |,
yaitu kemampuan mengubah pernyataan sehari-hari berbentuk soal

cerita ke dalam model matematika yang sesuai.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang

telah dikemukakan. Dikatakan sementara dikarenakan jawaban yang

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-

fakta empirisyang diperoleh melalui pengumpulan data, maka hipotesis dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

H, . Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) dengan siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional.

Ho : Tidak Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang belajar menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) dengan siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional.

H, . Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, rendah.

Ho : Tidak Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, rendah.

H,: Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan awal siswa

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan awal

siswa dengan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Ha. : Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran yang ditinjau
dari kemampuan awal terhadap kemampuan komunikasi matematis.

Ho : Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran yang

ditinjau dari kemampuan awal terhadap kemampuan komunikasi

matematis.



